
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penjabaran dalam hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) oleh bidang Pembinaan Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Masyarakat (PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan dapat dikatakan sudah 

berjalan dengan baik dan berhasil, walaupun masih ditemukan hambatan atau kendala dalam 

pelaksanaannya, dan jika dilihat dari keempat indikator dari proses pemberdayaan Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) yang dikembangkan oleh Mardikanto (Septaning Rena Julika, 2016) 

sebagai berikut: 

1. Bina manusia yang dilakukan oleh bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat (PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan dalam pemberdayaan Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) di Kecamatan Bekasi Timur Kota Bekasi ini dapat dikatakan 

sudah efektif dikarenakan sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan apa yang sudah di 

jalankan yaitu dengan melakukan pembinaan dan pengarahan melalui sosialisasi bertema 

pendidikan. Hal tersebut dilakukan di setiap tahunnnya untuk menjamin, kualitas hingga 

mutu pelayanan terhadap masyarakat yang diharapkan dapat mampu meningkatkan 

keaktifan lembaga dalam memenuhi standar pendidikan nasional. 

2. Bina usaha yang dilakukan oleh bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat (PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan dalam pemberdayaan Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) di Kecamatan Bekasi Timur Kota Bekasi dapat dikatakan 

belum maksimal karena pada bantuan dana yang dialokasikan ini lebih mengutamakan 

pendidikan formal, sehingga menyebabkan pendidikan tidak merata di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) di Kecamatan Bekasi Timur Kota Bekasi. Maka bina usaha 

ini membutuhkan bantuan usaha dari pemerintah untuk memaksimalkan pemberdayaan 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di Kecamatan Bekasi Timur Kota Bekasi. 

3. Bina Lingkungan yang dilakukan oleh bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat (PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan dalam pemberdayaan Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) di Kecamatan Bekasi Timur Kota Bekasi dapat dikatakan 

cukup efisien karena Dinas Pendidikan Kota Bekasi melakukan sosialisasi mengenai 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat dan juga memberikan bantuan 

mengenai kebutuhan proses belajar agar menciptakan kenyamanan dan memberikan 



motivasi untuk belajar bagi peserta didik di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

di Kecamatan Bekasi Timur Kota Bekasi. 

4. Bina Kelembagaan yang dilakukan oleh bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat (PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan dalam pemberdayaan Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) di Kecamatan Bekasi Timur Kota Bekasi dapat dikatakan 

belum efektif karena sebagai berikut : 

a. Untuk terselenggaranya bina kelembagaan ini memerlukan anggaran yang 

dikeluarkan agar semua kegiatan bina manusia, bina usaha, bina lingkungan 

berjalan sesuai yang sudah di rencakan  

b. Kurangnya peran langsung dari Pemerintah dan Dinas Pendidikan Kota Bekasi 

serta dukungan langsung dari masyarakat agar kegiatan berjalan lebih efektif. 

5. Adanya hambatan yang dihadapi oleh Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Masyarakat (PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan dalam pemberdayaan Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di Kecamatan Bekasi Timur Kota Bekasi yaitu 

sebagai berikut 

a. Minimnya anggaran yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Kota Bekasi yang 

dimana untuk melaksanakan kegiatan membutuhkan biaya yang lebih namun 

anggaran yang diterima masih belum cukup merealisasikan, karena apabila 

anggaran yang diterima belum cukup maka kegiatan tidak bisa dijalankan.  

b. Masyarakat yang belum bisa memahami adanya pembinaan dari Dinas Pendidikan 

Kota Bekasi terutama dalam pendidikan kesetaraan yang merupakan program Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). 

c. Peserta didik, untuk terselenggaranya pendidikan kesetaraan ini diperlukannya 

semangat dan kesadaran langsung dari peserta didik karena hambatan peserta didik 

ini hampir sama di setiap Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di 

Kecamatan Bekasi Timur Kota Bekasi. 

6. Upaya yang dilakukan oleh bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 

(PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan dalam pemberdayaan Pusat Kegiatan Belajar 

(PKBM) terhadap hambatan tersebut sebagai berikut 

a. Upaya yang dilakukan oleh bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat (PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan Kota Bekasi dalam 

pemberdayaan Pusat Kegiatan Belajar (PKBM) untuk selalu mempriotiaskan 

anggaran karena anggaran ini merupakan suatu hal yang penting untuk berjalannya 

suatu kegiatan yang sudah di rencanakan. 



b. Untuk selalu bisa memberikan pengarahan dan pembinaan melalui bentuk 

sosialisasi seperti melakukan seminar secara langsung dengan masyarakat atau 

memberikan pelatihan pembelajaran dan mengedukasi masyarakat agar 

masyarakat dapat mampu memahami apa yang disampaikan oleh Dinas 

Pendidikan Kota Bekasi. 

c. Upaya yang dilakukan oleh bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat (PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan Kota Bekasi dalam 

pemberdayaan Pusat Kegiatan Belajar (PKBM) untuk selalu melakukan perhatian 

khusus dan memberikan motivasi, serta dukungan agar peserta didik sadar bahwa 

pendidikan kesetaraan merupakan suatu hal yang penting.  



5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran terhadap pemberdayaan Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) oleh bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat (PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan Kota Bekasi di Kecamatan Bekasi Timur Kota 

Bekasi. Yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Pendidikan Kota Bekasi untuk selalu melakukan sosialisasi dengan bentuk 

seminar onlineatau menceritakan kepada masyarakat dan lembaga mengenai kinerja, 

inovasi maupun program yang ada di bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat (PAUD DIKMAS) terutama program yang ada di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM). Sosialisasi ini bisa dilakukan dengan bentuk seminar online atau 

offline cara memberikan pemahaman kepada masyarakat dan stakeholder terkait tentang 

program, inovasi, dan kebijakan yang telah dibuat harus terus dilakukan untuk membantu 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi dalam pemberdayaan Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) yang dilakukan oleh bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Masyarakat (PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan di Kecamatan Bekasi Timur 

Kota Bekasi. 

2. Perlu adanya dukungan yang harus dilakukan oleh Pemerintah dan Dinas Pendidikan Kota 

Bekasi seperti: membantu menyusun program belajar, penyediaan sumber media belajar. 

Karena apabila dukungan yang dilakukan oleh Pemerintah dan Dinas Pendidikan lebih 

ditingkatkan lagi maka akan tercapainya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

berdaya dalam bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat (PAUD 

DIKMAS) Dinas Pendidikan Kota Bekasi di Kecamatan Bekasi Timur Kota Bekasi. 

3. Perlu adanya peningkatan besaran dana anggaran yang lebih untuk disalurkan ke satuan 

pendidikan penyelenggara Pendidikan kesetaraan program yaitu:  

a. Paket A sebesar Rp1.300.000,00 (satu juta tiga ratus ribu rupiah) per peserta didik 

per tahun, menjadi sebesar Rp1.500.000,00 (satu juta lima ratus ribu rupiah) per 

peserta didik per tahun 

b. Paket B sebesar Rp1.500.000,00 (satu juta lima ratus ribu rupiah) per peserta didik 

per tahun, menjadi sebesar Rp1.700.000,00 (satu juta tujuh ratus ribu rupiah) per 

peserta didik per tahun 

c. Paket C sebesar Rp1.800.000,00 (satu juta delapan ratus ribu rupiah) per peserta 

didik per tahun, menjadi sebesar Rp2.000.000,00 (dua juta ribu rupiah) per peserta 

didik per tahun. 



 Melihat adanya peningkatan besaran dana anggaran di atas karena dalam kegiatan 

pemberdayaan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) oleh bidang Pembinaan Anak 

Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat (PAUD DIKMAS) Dinas Pendidikan tentu 

membutuhkan dana yang cukup agar kegiatan yang seharusnya sudah di rencakan bisa 

dijalankan sesuai dengan perencanaan yang sudah di tentukan. 

4. Untuk indikator bina kelembagaan perlu adanya keterlibatan masyarakat setempat dengan 

cara Dinas Pendidikan Kota Bekasi memfasilitasi masyarakat dalam sosialisasi berbentuk 

seminar atau pelatihan yang bertema program kegiatan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM). Karena untuk terselenggarnya bina kelembagaan ini diperlukan keterlibatan 

masyarakat setempat Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) agar berjalan dengan 

efektif. 

5. Untuk pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) diharapkan dapat 

memberikan perhatian pada aspek program pembelajaran yang akan mengakibatkan peseta 

didik dapat belajar dengan menyenangkan dan tentunya program belajar yang dilakukan 

juga harus memberikan nilai tambah baik dari sisi pengetahuan, keterampilan maupun 

sikap sehingga peserta didik dapat hidup dengan mandiri dan berguna bagi masyarakat 

setempat. Selain itu untuk mengurangi rasa malas dan bosan pada peserta didik sebaiknya 

pengajar memberikan motivasi diawal pembelajaran dan menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih menarik. 

 


